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INTISARI 

 

HOER, S.J., 2020, UJI MUTU FISIK SEDIAAN GEL EKSTRAK ETANOL 

DAUN SALAM (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.) SERTA STUDI 

LITERATUR AKTIVITAS EKSTRAK DAUN SALAM TERHADAP 

PENYEMBUHAN LUKA INFEKSI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Daun salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.) memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Senyawa kimia yang memiliki 

aktivitas antibakteri yaitu alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Sediaan gel 

merupakan bentuk sediaan yang praktis dan mudah digunakan dalam pengobatan 

penyembuhan luka infeksi bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan ekstrak daun salam dalam menyembuhkan luka infeksi dengan mutu 

fisik sediaan gel yang baik. 

 Ekstrak etanol daun salam dibuat dengan metode remaserasi dengan pelarut 

etanol 96%. Gel ekstrak daun salam dibuat dalam tiga konsentrasi formula 1,25%, 

2,5%, dan 5%. Sifat fisik gel yang diuji mutu fisik dan uji stabilitas metode freeze 

thaw. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA two way dengan nilai 

signifikasi < 0,05. Parameter penyembuhan luka infeksi dilakukan studi literatur 

dengan melihat zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus penyebab 

infeksi kulit. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi 5% sediaan gel ekstrak 

etanol daun salam memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. Hasil studi 

literatur menunjukkan konsentrasi 5% efektif dalam penghambatan  bakteri 

Staphylococcus aureus sehingga baik dalam penyembuhan luka infeksi. 

 

Kata kunci :  Daun salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.), 

Staphylococcus aureus , gel, infeksi.  
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ABSTRACT 

 

HOER, S.J., 2020, PHYSICAL QUALITY TEST OF GEL SALAM LEAF 

(Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.) ETANOL EXTRACT AND  

LITERATURE STUDY OF ACTIVITY SALAM LEAF EXTRACT TO 

WOUND HEALING INFECTIONS, SKRIPSI, PHARMACY FACULTY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 

Salam leaf (Coleus atropurpureus Benth.) has antibacterial activity to 

Staphylococcus aureus. Chemical compounds that have antibacterial activity are 

alkaloids, flavonoids, tannins and saponins. Gel preparations are a practical and 

easy to use dosage form in wound healing treatment due to bacterial infections. 

This research is aimed to determine the ability of salam leaf extract in healing 

wound infections with good physical quality gel preparations. 

Ethanol extract of salam leaves was made by remaceration method with 

96% ethanol solvent. The iler leaf extract gel was made in three concentrations of 

formulas 1,25%, 2,5%, and 5%. The physical properties of the gel were tested for 

physical quality and stability test for freeze thaw method. The data obtained were 

analyzed by ANOVA two way with a significance value P < 0.05. 

. The results showed that the 5% concentration of salam leaf ethanol extract 

gel had good physical quality and stability. The results of literature studies show 

that 5% concentration is effective in inhibiting the Staphylococcus aureus bacteria 

so that it is good for healing wound infections. 

 

Key words : Salam leaf (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.), Staphylococcus 

aureus, gel, infection. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Infeksi kulit merupakan infeksi yang ditandai dengan terjadinya peradangan 

lokal yang parah dan biasanya dengan pembentukan nanah (pus). Infeksi piogenik 

dikarenakan adanya invasi dan multiplikasi mikroorganisme pathogen di jaringan 

sehingga mengakibatkan luka pada jaringan dan berlanjut menjadi penyakit, melalui 

berbagai mekanisme seluler dan umumnya disebabkan oleh salah satu kuman 

piogenik (Singh et al  2013). 

Luka infeksi pada permukaan kulit mudah di kolonisasi oleh berbagai macam 

organisme (Matsuura 2013; Anvarinejad 2015). Beberapa penelitian menunjukkan 

adanya beberapa macam kuman berbeda yang diisolasi dari pasien yang tinggal di 

area dengan geografis berbeda (Hadadi et al 2014; Akhi et al 2015). Mikroorganisme 

penyebab radang adalah golongan  kuman piogenik (Singh et al 2013). 

Kelompok kuman piogenik terdiri dari banyak spesies yang tersebar luas di 

tubuh manusia. Diantaranya yang paling umum adalah Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis, Streptococcus pyogenes, Escherichia coli, Streptococcus 

pneumonia, Klebsiella pneumonia, Salmonella typhi, Pseudomonas aeruginosa, 

Neisseria gonorrhoeae dan Mycobacterium tuberculosis dan lain-lain (Androulla 

1989; Singh et al 2013). Menurut penelitian Ekawati et al (2018) bakteri 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang paling banyak ditemukan pada luka 

radang kulit. 

Masyarakat pada umumnya merawat luka dengan menggunakan obat 

berbahan kimia, namun saat ini banyak dilakukan riset untuk mencari obat yang 

berasal dari alam karena lebih efektif dan efek samping yang lebih sedikit. Di 

Indonesia kaya akan tanaman-tanaman berkhasiat yang dapat menyembuhkan 

berbagai macam penyakit. Mulai dari herba hingga tanaman yang berupa pohon. 
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Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) adalah salah satu tanaman yang 

memiliki daun yang sangat rimbun. Bagian daun paling banyak dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional maupun sebagai campuran rempah pada masakan. Daun salam 

memiliki senyawa fitokimia yang terkandung di dalam daunnya antara lain saponin, 

triterpen, flavonoid, tanin, polifenol, dan alkaloid (Harismah dan Chusniatun 2016). 

Pada penelitian lainnya dilakukan penentuan aktivitas antibakteri dari ekstrak 

etanol daun salam terhadap patogen yang ada dalam makanan (buah anggur). Hasil 

menunjukkan semua bakteri Listeria monocytogenes, Pseudomonas aeruginosa 

Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Vibrio cholerae,  Vibrio parahaemolyticus, 

Klebsiella pneumoniae, Proteus mirabilis, dan Salmonella typhimurium yang berada 

di dalam makanan dihambat setelah diberikan ekstrak etanol daun salam. Besaran 

diameter penghambatannya yaitu 6,67 ± 0,58 sampai 9,67 ± 0,58 mm. Selain itu 

didapatkan kisaran nilai MIC antara 0,63 dan 1,25 mg/mL sedangkan nilai MBC yang 

berada di kisaran 0,63 dan 2,5 mg/mL (Ramli et al 2017). Pemberian konsentrasi 

dengan rasio Cmax/MIC yang tinggi dapat memberika efek terapi maksimal, yaitu 

ketika Cmax/MIC ≥ 10 x MIC pada suatu organisme di tempat infeksi karena semakin 

tinggi kadar, semakin ekstensif dan cepat tingkat bakterisidalnya (Febrianto et al 

2013). 

Senyawa utama yang terkandung di dalam daun salam adalah flavonoid. 

Flavonoid adalah senyawa polifenol yang memiliki manfaat sebagai antivirus, 

antimikroba, antialergik, antiplatelet, antiinflamasi, antitumor, dan antioksidan 

sebagai sistem pertahanan tubuh (Harismah dan Chusniatun 2016). Flavonoid yang 

terkandung dalam daun salam yaitu kuersetin dan fluoretin (Prahastuti et al  

2011).Tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa flavonoid, terpenoid, steroid, 

alkaloid, tannin, dan triterpenoid dapat membantu proses penyembuhan luka infeksi. 

(Cahyani dan Mita 2018). 

Selain itu, daun salam juga mengandung beberapa vitamin, diantaranya 

vitamin C, vitamin A, vitamin E, vitamin B6, vitamin B12, thiamin, riboflavin, 

niacin, dan asam folat. Beberapa mineral yang terkandung di dalam daun salam yaitu 
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zat besi, fosfor, kalsium, magnesium, selenium, seng, natrium dan kalium (Harismah 

dan Chusniatun 2016). 

Pemanfaatan bahan alam sebagai pengobatan luka dinilai kurang praktis dan 

proses penyiapan membutuhkan waktu yang lama, maka perlu dibuat formulasi dalam 

bentuk sediaan gel untuk meningkatkan efektivitas terapetik dan kenyamanan dalam 

penggunaannya. 

Pemilihan bentuk sediaan gel merupakan bentuk sediaan yang praktis dan 

mudah digunakan dalam pengobatan penyembuhan luka akibat infeksi bakteri. Gel 

merupakan sediaan semipadat yang mengandung suspensi yang terdiri atas partikel 

kecil anorganik atau molekul organik yang besar terpenetrasi oleh suatu cairan 

(Rathod et al 2015). Penelitian ini dipilih sediaan gel dikarenakan sediaan ini 

mempunyai keuntungan diantaranya memiliki daya lekat yang tinggi, mudah dicuci 

dengan air, efek pendinginan pada kulit saat digunakan dan pelepasan obat dengan 

baik (Rathod et al 2015). Keuntungan penggunaan obat topikal yaitu menghindari 

kesulitan absorpsi obat melalui saluran cerna yang disebabkan oleh aktivitas enzim 

dan interaksi obat dan makanan, menghentikan efek obat secara cepat apabila 

diperlukan secara klinik, dan menghindari resiko maupun ketidaksesuaian yang 

berhubungan dengan terapi oral (Allen et al 2011). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan review mengenai aktivitas daun 

salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) terhadap penyembuhan luka infeksi 

yang disebabkan bakteri Staphylococcus aureus sebagai salah satu sumber informasi 

dalam pengobatan maupun penelitian. Manfaat penelitian ini mendapatkan produk 

sediaan topikal yang lebih efektif dan lebih praktis dalam penggunaan secara topikal.   

B. Perumusan Masalah 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum [Wight.] 

Walp.) konsentrasi 1,25%, 2,5% dan 5% dapat dibuat sediaan gel dengan mutu fisik 

dan stabilitas yang baik? 
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Kedua, apakah ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.) 

memiliki aktivitas penyembuhan luka infeksi yang disebabkan bakteri Saphylococcus 

aureus berdasarkan studi literatur? 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui hasil mutu fisik yang baik dari sediaan gel ekstrak etanol 

daun salam (Syzygium polyanthum [Wight.] Walp.) dalam konsentrasi 1,25%, 2,5% 

dan 5%. 

Kedua, mengetahui kemampuan ekstrak daun salam dalam menyembuhkan 

luka infeksi yang disebabkan bakteri Saphylococcus aureus berdasarkan studi 

literatur. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui dan menggunakan 

tumbuhan obat bahan alam dalam pengobatan khusus penyembuhan luka. Penelitian 

ini juga dapat menjadi salah satu sumber informasi dalam pengobatan maupun 

penelitian. 


